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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan dari perspektif guru
terhadap pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang mekanik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melibatkan sejumlah 30
guru yang mengajar mata pelajaran fisika di berbagai sekolah di Kota Surakarta. Data
dikumpulkan melalui penggunaan survei online yang berisi pertanyaan tentang
penggunaan modul elektronik, pengalaman dalam pembelajaran Flipped Classroom,
dan persepsi tentang pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyadari pentingnya
penggunaan modul elektronik dalam pembelajaran fisika. Mayoritas guru juga tertarik
untuk mengembangkan modul elektronik sendiri yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Namun, beberapa guru menghadapi kesulitan dalam mengembangkan
modul elektronik dan merasa perlu adanya dukungan dan bimbingan dalam hal ini.
Dalam hal pembelajaran Flipped Classroom, sebagian besar guru telah melaksanakan
pembelajaran di luar kelas dan mengkombinasikannya dengan pembelajaran di dalam
kelas. Mereka mengakui manfaat dari pendekatan ini, seperti kemampuan siswa untuk
belajar sesuai kecepatan masing-masing dan memungkinkan guru menghasilkan materi
yang lebih spesifik. Namun, beberapa guru menghadapi tantangan dalam mengorganisir
pembelajaran di luar kelas dan mengembangkan media yang tepat. Selain itu, para guru
menyadari pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika. Mereka
mengakui bahwa berpikir kritis adalah keterampilan yang penting bagi siswa dan relevan
dengan tuntutan abad ke-21. Namun, masih ada beberapa guru yang merasa perlu
meningkatkan penggunaan modul elektronik dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Kata kunci: analisis kebutuhan, E-Modul, Flipped Classroom, kemampuan berpikir
kritis, gelombang mekanik.
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi berdampak pada tantangan dan persaingan
global yang dihadapi oleh setiap negara, khususnya Indonesia (Rahman et al., 2020;
Sya’bandari et al., 2021). Sekarang tidak ada lagi batasan ruang dan waktu bagi setiap
manusia untuk mencari informasi dan berkomunikasi. Abad 21 menuntut setiap individu
untuk memiliki keterampilan atau keterampilan baik hard skill maupun soft skill yang
mumpuni untuk dapat terjun dan mampu bersaing di dunia kerja (Harris & Bruin, 2017,
McGunagle & Zizka, 2020).

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru dalam pendidikan di Indonesia
yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan di abad ke 21
(Indarta et al., 2022; Wannesia et al., 2022). Kurikulum merdeka memberikan kebebasan
kepada sekolah dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lokal,
karakteristik siswa, dan tantangan di lingkungan sekitar (Yasmansyah & Sesmiarni, 2022).
Dalam konteks pendidikan fisika, Kurikulum Merdeka dapat memberikan fleksibilitas dalam
menyusun kurikulum yang lebih relevan, inovatif, dan responsif terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Rosha et al., 2022). Tujuan utamanya adalah untuk
mengembangkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip fisika dan mendorong mereka
untuk berpikir kritis, kreatif, dan menerapkan konsep-konsep fisika dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Kusyanti, 2022; Purwanto et al., 2021).

Dampak setelah pandemi COVID-19 juga telah mengubah lanskap pendidikan
secara global (Aditya, 2021; Batmang et al., 2021; Nurwidodo et al., 2023; Siahaan, 2020).
Banyak sekolah dan lembaga pendidikan beralih ke pembelajaran jarak jauh sebagai
langkah pencegahan penularan (Azhari & Fajri, 2022). Hal ini telah mendorong
penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, termasuk penerapan Flipped
Classroom, yang menjadi alternatif yang menarik dalam kondisi pembelajaran jarak jauh
(Clark et al., 2022; Schwarzenberg, 2022).

Pembelajaran berbasis Flipped Classroom telah mendapatkan perhatian yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir sebagai alternatif yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Farhan et al., 2023; Morse et al., 2022;
Wang et al.,, 2022). Dalam konteks materi gelombang mekanik dalam pelajaran fisika,
kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk memahami konsep-konsep yang
kompleks (Leccia et al., 2015; Qi, 2021).

Namun, untuk mengimplementasikan Flipped Classroom dengan baik, perlu
adanya pengembangan E-Modul yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa (Cari et
al., 2022). E-Modul berbasis Flipped Classroom dapat memberikan sumber daya
pembelajaran yang terstruktur dan dapat diakses oleh siswa di luar kelas, sambil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pemahaman konsep fisika (Dewantara et al.,
2021).

Sebelum mengembangkan E-Modul berbasis Flipped Classroom, penting untuk
melakukan analisis kebutuhan yang melibatkan guru (Ahmad et al., 2020; Nababan,
2019). Analisis kebutuhan ini akan membantu memahami perspektif guru, mendapatkan
wawasan tentang harapan mereka terhadap pembelajaran Flipped Classroom, dan
mengidentifikasi kebutuhan utama yang perlu dipenuhi dalam pengembangan E-Modul
(Ambiyar et al., 2021; Widya et al., 2021).

Dengan demikian, melalui analisis kebutuhan yang komprehensif, pengembangan
E-Modul berbasis Flipped Classroom dapat disesuaikan dengan konteks pembelajaran
fisika pada materi gelombang mekanik. Hal ini akan memungkinkan guru untuk
menyediakan sumber daya pembelajaran yang relevan, interaktif, dan mendorong
pemikiran kritis siswa (Katsarova & Raykova, 2019; Nasbey et al., 2022).

Dengan memahami latar belakang dan melakukan analisis kebutuhan yang
komprehensif, pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang mekanik dapat menghasilkan sumber
daya pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.
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Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam analisis kebutuhan ini adalah metode
deskriptif kuantitatif (Cari et al., 2022; Kusairi et al., 2020). Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan yang ada (Putra et al., 2020;
Rosha et al., 2022). Instrumen untuk mengukur variabel penelitian disusun sendiri
berdasarkan variabel yang diterjemahkan ke dalam indikator penelitian (Rusyati et al.,
2021).

Peneliti memilih partisipan dengan metode random sampling, metode yang
digunakan untuk memilih sampel secara acak dari populasi yang ingin diteliti (Ariffin et al.,
2010; Taber, 2019). Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memastikan bahwa
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel,
sehingga sampel yang diambil dapat mewakili populasi secara keseluruhan (Putri et al.,
2023). Partisipan meliputi 30 guru yang ada di kota Surakarta. Metode random sampling
memastikan bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
menjadi sampel, sehingga mengurangi bias dalam pengambilan sampel. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti dapat membuat generalisasi yang lebih baik tentang
populasi berdasarkan hasil dari sampel yang dipilih secara acak (Arikan et al., 2022).

Langkah-langkah yang diikuti dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data: Peneliti menggunakan instrumen survei online untuk
mengumpulkan data dari guru terkait persepsi, kebutuhan, dan harapan mereka
terhadap pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom dalam pembelajaran
fisika pada materi gelombang mekanik. Survei ini berisi pernyataan terstruktur terkait
kebutuhan guru dengan skala penilaian likert.

2. Analisis Data: Data yang diperoleh dari survei kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif. Ini melibatkan penghitungan statistik berupa persentase untuk
menggambarkan dan menganalisis data secara deskriptif. Analisis ini akan
memberikan gambaran tentang persepsi, kebutuhan, dan harapan guru terkait
pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom.

3. Interpretasi Hasil: Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama yang perlu dipenuhi dalam pengembangan E-
Modul. Ini melibatkan pemahaman terhadap temuan data dan penghubungannya
dengan tujuan penelitian. Interpretasi ini akan memberikan wawasan tentang
kebutuhan yang harus diakomodasi dalam pengembangan E-Modul untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gelombang mekanik.

4. Penyusunan Laporan: Hasil analisis dan interpretasi data disusun dalam laporan
penelitian yang mencakup narasi, tabel, dan grafik untuk mengkomunikasikan temuan
kepada audiens. Laporan penelitian ini juga dapat mencakup rekomendasi untuk
pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom berdasarkan analisis kebutuhan
yang dilakukan.

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, peneliti dapat
mendapatkan informasi yang sistematis tentang persepsi, pengalaman, dan kebutuhan
guru terkait pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang mekanik. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk memahami konteks yang lebih mendalam yang melibatkan guru dalam
proses pembelajaran (Apriani & Yulikifli, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru dalam pengembangan
E-Modul berbasis Flipped Classroom pada materi gelombang mekanik dengan fokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Untuk mencapai tujuan tersebut, angket
digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data dari guru. Hasil dari analisis
angket memberikan gambaran yang komprehensif tentang persepsi dan pandangan guru
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terkait penggunaan E-Modul berbasis Flipped Classroom (Zega & Martha, 2023).
Tanggapan dari guru memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak
penggunaan modul ini terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, fleksibilitas waktu
belajar, pemahaman konsep, dan perkembangan kemampuan berpikir kritis (Rokhmania &
Kustijono, 2017). Guru memberikan tanggapan yang positif terhadap pengembangan E-
Modul berbasis Flipped Classroom (Sointu et al., 2023; Verdonck et al., 2022). Mereka
mengakui bahwa modul ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, memberikan fleksibilitas waktu belajar (Li, 2022), dan memperkuat
pemahaman konsep serta kemampuan berpikir kritis siswa (Puspitasari et al., 2020;
Zulmaidah et al., 2020).
1. Persepsi guru tentang modul elektronik
Persepsi guru tentang modul elektronik memiliki nilai penting dalam
pengembangan dan peningkatan modul tersebut (Afriyanti et al., 2021; Noer, 2020).
Pandangan dan masukan dari guru dapat membantu pengembang dalam
memperbaiki dan menyempurnakan modul, mengintegrasikan fitur-fitur yang
diinginkan oleh guru, serta mempertimbangkan tantangan atau kebutuhan khusus
yang dihadapi dalam konteks pembelajaran mereka (Kurniati et al., 2021; Thi To
Khuyen et al.,, 2020). Selain itu, persepsi guru juga dapat memberikan wawasan
berharga bagi pengembang mengenai potensi keberhasilan atau kegagalan
implementasi modul elektronik dalam pembelajaran fisika (Dewantara et al., 2021;
Herlina, 2020). Tabel 1 menunjukkan respon guru terhadap pernyataan terkait
penggunaan dan pengembangan modul elektronik dalam pembelajaran fisika.

Tabel 1. Respon guru tentang modul elektronik
Respon Guru

No Pernyataan Tidak
pernah

43% 40% 17% 0%

Jarang Sering Selalu

Saya menggunakan modul elektronik
1  untuk mengajar

Saya menyusun modul elektronik untuk
2  kebutuhan pembelajaran secara mandiri

Saya menggunakan modul elektronik

yang sudah ada (buatan orang lain) pada 0% 33% 53% 13%
3 proses pembelajaran

Modul elektronik sangat membatu proses

83% 10% 7% 0%

) S 3% 10% 50% 37%

4  pembelajaran Fisika.

Modul elektronik lebih menarik daripada 3% 17% 33% 47%
5  modul cetak

quul elektronlk m_udah diakses kapan 0% 7% 50% 43%
6 saja dan dimana saja

Saya mengalami kesulltan' untuk 7% 10% 43% 20%
7 mengembangkan modul elektronik

Saya tertarik mengembangkan modul 0% 3% 67% 30%

8 elektronik untuk pembelajaran Fisika

Tabel 1 menyajikan hasil dari angket yang telah diisi oleh guru-guru terkait
penggunaan dan pengembangan modul elektronik.

Pernyataan pertama, sebanyak 43% guru mengatakan bahwa mereka tidak pernah
menggunakan modul elektronik untuk mengajar, 40% menjawab jarang, 17%
menjawab sering, dan tidak ada guru yang menjawab selalu. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan modul elektronik dalam pengajaran masih belum umum di
kalangan guru-guru.

Pernyataan kedua menunjukkan bahwa sebagian besar guru (83%) menyusun
modul elektronik untuk kebutuhan pembelajaran secara mandiri. Hanya sebagian kecil
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guru (10%) yang menyatakan melakukannya jarang, dan hanya 7% yang menjawab
sering. Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru memiliki kemampuan dan minat dalam
menyusun modul elektronik sebagai sumber pembelajaran.

Pernyataan ketiga, tidak ada guru yang mengatakan tidak pernah menggunakan
modul elektronik yang sudah ada dalam proses pembelajaran. Sebanyak 33% guru
menjawab jarang, 53% menjawab sering, dan 13% menjawab selalu. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada sebagian guru yang memanfaatkan modul elektronik yang
sudah ada untuk mendukung pembelajaran fisika.

Pernyataan keempat sampai keenam menunjukkan persepsi guru terhadap
manfaat modul elektronik dalam pembelajaran fisika. Sebanyak 50% guru setuju
bahwa modul elektronik sangat membantu proses pembelajaran fisika, sedangkan
37% guru menjawab sangat setuju. Selain itu, mayoritas guru (33% setuju, 47%
sangat setuju) juga percaya bahwa modul elektronik lebih menarik daripada modul
cetak. Lebih dari separuh guru (50% setuju, 43% sangat setuju) menganggap bahwa
modul elektronik mudah diakses kapan saja dan dimana saja.

Pernyataan ketujuh, sebagian guru (43%) mengalami kesulitan dalam
mengembangkan modul elektronik. Ada juga guru yang mengatakan bahwa mereka
tidak mengalami kesulitan (7%) atau hanya sedikit mengalami kesulitan (10%). Hal ini
menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi oleh guru-guru dalam
mengembangkan modul elektronik, seperti keahlian teknis atau kurangnya sumber
daya yang memadai.

Pernyataan terakhir menunjukkan bahwa sebagian besar guru (67%) tertarik untuk
mengembangkan modul elektronik untuk pembelajaran fisika. Hanya sebagian kecil
guru yang tidak tertarik (3%) atau sangat tidak tertarik (0%), dan 30% guru
menyatakan sangat tertarik. Hasil ini menunjukkan potensi pengembangan modul
elektronik yang lebih luas di masa depan dengan melibatkan minat dan partisipasi
guru.

Hasil analisis menunjukan mayoritas guru menyadari pentingnya penggunaan
modul elektronik dalam pembelajaran fisika. Mereka melihat bahwa modul elektronik
dapat memperkaya pembelajaran dengan menyediakan materi yang lebih interaktif,
visual, dan mudah diakses oleh siswa. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat.

2. Persepsi guru tentang pembelajaran berbasis flipped classroom

Persepsi guru terhadap pembelajaran berbasis flipped classroom dapat
dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, pengetahuan teknologi, gaya pengajaran
pribadi, dan kondisi kelas yang berbeda (Shelviana et al., 2020). Penting bagi guru
untuk mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa mereka serta
memperhatikan tantangan yang mungkin timbul dalam menerapkan pendekatan
flipped classroom. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang persepsi guru, dapat
dilakukan upaya untuk meningkatkan penerimaan dan efektivitas pembelajaran
berbasis flipped classroom dalam konteks kelas yang beragam (Dewi et al., 2019).

Tabel 2. Respon guru tentang pembelajaran flipped classroom
Respon Guru

No Pernyataan Tidak )
Jarang Sering Selalu
pernah
1 E;);i melakukan pembelajaran di luar 33% 30% 279 10%
2 Saya melakukan pembelajaran di 0% 0% 43% 5706
dalam kelas
Saya mengkombinasikan
3  pembelajaran di dalam kelas dengan di 30% 43% 13% 13%
luar kelas
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Respon Guru

No Pernyataan Tidak
pernah

23% 47% 17% 13%

Jarang Sering Selalu

Saya menggunakan media untuk
pembelajaran di dalam kelas.

Saya menggunakan modul elektronik
untuk pembelajaran di luar kelas.
Saya memberikan materi pengantar
6  untuk dipelajari siswa di luar kelas 50% 33% 10% 7%
sebelum pembelajaran di dalam kelas.

Saya memandu siswa untuk belajar

mandiri terlebih dahulu di luar kelas

43% 37% 13% 7%

! sebelum belajar bersama di dalam 43% 43% % %
kelas.
Saya menerapkan banyak diskusi

8 dengan siswa pada saat pembelajaran 17% 47% 33% 3%

di dalam kelas.
Saya melakukan pembelajaran dengan
9 metode ceramah untuk penyampaian 0% 23% 60% 17%
materi kepada siswa.
Flipped classroom memungkinkan

10 menyingkat waktu pertemuan di dalam 0% 10% 60% 30%
kelas
Flipped classroom memungkinkan

11 siswa untuk belajar sesuai dengan 3% 7% 67% 23%

kecepatan belajarnya masing-masing
Flipped classroom memungkinkan

12 guru dapat menghasilkan topik dan 0% 3% 63% 33%
materi spesifik yang ditargetkan.

Tabel 2 menunjukkan persepsi guru tentang pembelajaran flipped classroom
berdasarkan respon mereka terhadap beberapa pernyataan terkait.

Pernyataan pertama, sebagian besar guru (33%) menyatakan bahwa mereka tidak
pernah melakukan pembelajaran di luar kelas. Sebanyak 30% guru menjawab jarang,
27% menjawab sering, dan hanya 10% yang menyatakan selalu. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada sebagian guru yang belum secara aktif menjalankan pembelajaran
di luar kelas.

Pernyataan kedua menunjukkan bahwa tidak ada guru yang menyatakan tidak
pernah melakukan pembelajaran di dalam kelas. Mayoritas guru (43% setuju, 57%
sangat setuju) mengaku sering melakukan pembelajaran di dalam kelas.

Pernyataan ketiga, sebagian guru (30%) mengatakan bahwa mereka
mengkombinasikan pembelajaran di dalam kelas dengan di luar kelas. Namun,
sebanyak 43% guru menjawab jarang, 13% sering, dan 13% selalu. Ini menunjukkan
variasi dalam pendekatan yang digunakan oleh guru dalam menggabungkan
pembelajaran di dalam dan di luar kelas.

Pernyataan keempat, sebagian besar guru (47%) menggunakan media untuk
pembelajaran di dalam kelas. Ada juga sebagian guru yang menjawab jarang (23%),
sering (17%), dan selalu (13%). Penggunaan media dalam pembelajaran di dalam
kelas dapat membantu meningkatkan interaktifitas dan keefektifan pembelajaran.

Pernyataan kelima menunjukkan bahwa sebagian guru (43%) menggunakan
modul elektronik untuk pembelajaran di luar kelas. Namun, ada juga guru yang
menjawab jarang (37%), sering (13%), dan hanya 7% yang menyatakan selalu.
Penggunaan modul elektronik sebagai sumber pembelajaran di luar kelas dapat
memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas kepada siswa.
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Pernyataan keenam dan ketujuh, sebagian besar guru (50% dan 43%)
menyatakan bahwa mereka memberikan materi pengantar atau memandu siswa untuk
belajar mandiri di luar kelas sebelum belajar bersama di dalam kelas. Namun, ada
juga sebagian guru yang menjawab jarang, sering, dan selalu pada pernyataan ini.

Pada pernyataan kedelapan, mayoritas guru (47%) menerapkan banyak diskusi
dengan siswa saat pembelajaran di dalam kelas. Ada juga guru yang menjawab jarang
(17%), sering (33%), dan hanya 3% yang menyatakan selalu. Diskusi dalam
pembelajaran di dalam kelas dapat mempromosikan interaksi dan keterlibatan siswa.

Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa mayoritas guru (60%) menggunakan
metode ceramah dalam penyampaian materi kepada siswa. Ada juga guru yang
menjawab jarang (23%), sering (17%), dan tidak ada yang menjawab tidak pernah.
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran di dalam kelas masih menjadi
pilihan bagi sebagian guru.

Pada pernyataan terakhir, mayoritas guru (60% setuju, 30% sangat setuju)
menyatakan bahwa flipped classroom memungkinkan untuk menyingkat waktu
pertemuan di dalam kelas. Selain itu, sebagian besar guru (67% setuju, 23% sangat
setuju) juga percaya bahwa flipped classroom memungkinkan siswa untuk belajar
sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Selain itu, sebagian besar guru
(63% setuju, 33% sangat setuju) juga melihat bahwa flipped classroom memungkinkan
guru menghasilkan topik dan materi spesifik yang ditargetkan.

Dalam konteks pembelajaran Flipped Classroom, hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar guru telah melaksanakan pembelajaran di luar kelas dan
mengkombinasikannya dengan pembelajaran di dalam kelas. Mereka mengakui
manfaat dari pendekatan ini, seperti memungkinkan siswa untuk belajar sesuai
kecepatan masing-masing dan memungkinkan guru menghasilkan materi yang lebih
spesifik. Namun, beberapa guru menghadapi tantangan dalam mengorganisir
pembelajaran di luar kelas dan mengembangkan media yang tepat. Dalam hal ini,
perlu adanya upaya untuk memberikan panduan dan sumber daya yang mendukung
guru dalam mengimplementasikan pendekatan Flipped Classroom secara efektif.

3. Persepsi guru tentang gelombang mekanik
Dalam tabel 3, terdapat respon dari guru terkait persepsi mereka terhadap materi
gelombang mekanik.
Tabel 3. Respon guru tentang gelombang mekanik
Respon Guru

sangat

No Pernyataan tidak Tldgk Setuju Sang'at
. setuju Setuju
setuju

Saya menganggap materi gelombang

1 mgkanlk penting dalam pembe!ajaran 0% 0% 63% 379
fisika dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

2 Mater_l gelombang mekqnlk sangat 0% 0% 67% 339
berkaitan dengan berbagai teknologi
Materi gelombang mekanik

3 membutuhkan visualisasi untuk 0% 3% 63% 339

menyampaikan kepada siswa agar

mudah dimengerti.

Saya merasa kesulitan dalam
4 menyusun bahan ajar gelombang 7% 20% 37% 37%
mekanik kepada siswa.
Saya merasa kesulitan dalam
menyusun bahan ajar tentang sifat-
sifat gelombang kepada siswa agar
mudah dimengerti.

3% 13% 47% 37%
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Respon Guru

No Pernyataan sangat Tidak , Sangat
tidak . Setuju .
. setuju Setuju
setuju
Saya merasa kesulitan dalam
6 menyusun bahan ajar tentang 10% 13% 50% 270

besaran gelombang mekanik kepada

siswa agar mudah dimengerti.

Saya tertarik untuk mengembangkan

bahan ajar berupa modul elektronik

gelombang mekanik yang telah

7 memuat konsep dan aplikasinya 0% 0% 57% 43%

dalam kehidupan sehari-hari serta

penerapan nya pada berbagai

teknologi.

Pada pernyataan pertama, mayoritas guru (63% setuju, 37% sangat setuju)
menganggap materi gelombang mekanik penting dalam pembelajaran fisika dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa guru menyadari
pentingnya mempelajari dan memahami konsep gelombang mekanik serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pernyataan kedua, mayoritas guru (67% setuju, 33% sangat setuju) menyatakan
bahwa materi gelombang mekanik sangat berkaitan dengan berbagai teknologi. Hal ini
menunjukkan bahwa guru memahami hubungan antara konsep gelombang mekanik
dengan perkembangan teknologi modern.

Pada pernyataan ketiga, mayoritas guru (63% setuju, 33% sangat setuju)
menyatakan bahwa materi gelombang mekanik membutuhkan visualisasi untuk
disampaikan kepada siswa agar mudah dipahami. Ini menunjukkan pemahaman guru
akan pentingnya penggunaan media visual dalam mengajarkan konsep gelombang
mekanik.

Pada pernyataan keempat hingga keenam, sebagian guru (antara 37% hingga
47%) mengalami kesulitan dalam menyusun bahan ajar mengenai gelombang
mekanik kepada siswa. Ini menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi guru dalam
merancang materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa terkait sifat-sifat
dan besaran gelombang mekanik.

Pada pernyataan terakhir, mayoritas guru (57% tertarik, 43% sangat tertarik)
menyatakan minat mereka dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul
elektronik gelombang mekanik yang mencakup konsep dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari serta penerapannya pada berbagai teknologi. Ini menunjukkan
motivasi guru untuk menciptakan sumber belajar yang interaktif dan relevan dengan
kehidupan siswa.

Secara keseluruhan, hasil dari tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas guru
menyadari pentingnya materi gelombang mekanik dalam pembelajaran fisika dan
mengakui tantangan yang dihadapi dalam menyusun bahan ajar yang sesuai. Namun,
mereka juga menunjukkan minat dan motivasi yang tinggi dalam mengembangkan
bahan ajar yang inovatif, seperti modul elektronik, untuk memfasilitasi pembelajaran
gelombang mekanik yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.

4. Persepsi guru tentang kemampuan berpikir kritis

Persepsi guru tentang kemampuan berpikir kritis memainkan peran penting dalam
membentuk pendekatan pembelajaran, evaluasi siswa, peningkatan kualitas
pembelajaran, dan persiapan siswa untuk masa depan. Tabel 4 menunjukan respon
guru tentang kemampuan berpikir kritis siswa.
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Tabel 4. Respon guru tentang kemampuan berpikir kritis

Respon Guru

No Pernyataan sangat Tidak . sangat
tidak . Setuju . .
. setuju tidak setuju
setuju

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang
1 harus dimiliki siswa dan merupakan 0% 3% 63% 33%
ketrampilan abad ke 21

Berpikir kritis sangat penting dalam

penilaian Fisika 0% 0% 63% 371%

Saya telah menggunakan modul
3 pembelajaran fisika untuk meningkatkan 33% 43% 13% 10%
kemampuan berpikir kritis siswa

Saya tertarik mengembangkan modul
4  pembelajaran fisika untuk meningkatkan 0% 0% 63% 37%
kemampuan berpikir kritis siswa

Pada tabel 4 dapat dilihat respon dari guru terkait kemampuan berpikir kritis siswa
dan penggunaan modul pembelajaran fisika. Pada pernyataan pertama, mayoritas
guru (63% setuju, 33% sangat setuju) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan yang harus dimiliki siswa dan merupakan keterampilan abad ke-21. Hal
ini menunjukkan bahwa guru menyadari pentingnya kemampuan berpikir kritis sebagai
bagian dari persiapan siswa menghadapi tuntutan dunia modern.

Pernyataan kedua, mayoritas guru (63% setuju, 37% sangat setuju) sepakat
bahwa berpikir kritis sangat penting dalam penilaian Fisika. Hal ini menunjukkan
bahwa guru mengakui peran penting berpikir kritis dalam proses penilaian siswa dalam
mata pelajaran Fisika.

Pernyataan ketiga, sebagian besar guru (43% tidak setuju, 13% setuju, 10%
sangat setuju) menyatakan bahwa mereka telah menggunakan modul pembelajaran
fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini menunjukkan bahwa
sebagian guru telah mengadopsi pendekatan pengajaran yang melibatkan
penggunaan modul untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada pernyataan terakhir, mayoritas guru (63% tertarik, 37% sangat tertarik)
menyatakan ketertarikan mereka dalam mengembangkan modul pembelajaran fisika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini menunjukkan bahwa guru
memiliki minat yang kuat dalam menciptakan materi pembelajaran yang dapat
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Secara keseluruhan, hasil dari tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas guru
memiliki persepsi yang positif terhadap pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika dan mereka memiliki minat dalam pengembangan modul
pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap pengembangan E-Modul berbasis
Flipped Classroom untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang
mekanik, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Persepsi guru terhadap modul elektronik: Mayoritas guru menggunakan modul
elektronik untuk mengajar. Guru cenderung menyusun modul elektronik secara mandiri
daripada menggunakan modul yang sudah ada. Sebagian besar guru setuju bahwa modul
elektronik sangat membantu proses pembelajaran fisika dan lebih menarik daripada modul
cetak. Guru menganggap modul elektronik mudah diakses dan mengembangkannya
dapat menimbulkan kesulitan.

Persepsi guru tentang pembelajaran berbasis flipped classroom: Mayoritas guru
melakukan pembelajaran di dalam kelas dan mengkombinasikannya dengan
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pembelajaran di luar kelas. Guru menggunakan media dan modul elektronik dalam
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru cenderung menerapkan diskusi
dengan siswa dan metode ceramah dalam pembelajaran di dalam kelas. Guru menyadari
bahwa flipped classroom memungkinkan penyingkatan waktu pertemuan di dalam kelas,
memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan masing-masing, dan memungkinkan
pengembangan topik dan materi spesifik.

Persepsi guru tentang kemampuan berpikir kritis: Guru menganggap berpikir kritis
sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dan relevan dalam penilaian fisika.
Mayoritas guru belum menggunakan modul pembelajaran fisika secara khusus untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru menunjukkan minat dalam
mengembangkan modul pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Persepsi guru tentang materi gelombang mekanik: Guru menganggap materi
gelombang mekanik penting dalam pembelajaran fisika dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Guru menyadari bahwa materi gelombang mekanik berkaitan erat dengan
berbagai teknologi. Guru menganggap visualisasi penting dalam penyampaian materi
gelombang mekanik. Guru merasa kesulitan dalam menyusun bahan ajar gelombang
mekanik kepada siswa.

Analisis kebutuhan dari perspektif guru dalam pengembangan E-Modul berbasis
Flipped Classroom untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi gelombang
mekanik menunjukkan adanya potensi yang besar. Para guru menyadari manfaat
penggunaan modul elektronik dan pendekatan Flipped Classroom, namun masih
diperlukan upaya lebih lanjut dalam mengembangkan modul yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan memberikan dukungan yang tepat kepada para guru dalam
mengimplementasikan pendekatan ini. Penelitian ini dapat menjadi landasan awal dalam
pengembangan E-Modul berbasis Flipped Classroom yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran materi gelombang mekanik.
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